RANGKUMAN KULIAH VI: PROCESS COSTING / HARGA POKOK PRODUKSI BERDASARKAN PROSES
(1) Process costing adalah penentuan harga pokok produk pada perusahaan yang melakukan proses produksinya secara massal, dimana bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik dibebankan ke pusat biaya atau departemen. 
Dalam metode ini, biaya produksi dikumpulkan untuk setiap proses selama jangka waktu tertentu, dan biaya produksi per satuan dihitung dengan cara membagi total biaya produksi dalam proses tertentu, selama periode tertentu, dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dari proses tersebut selama jangka waktu yang bersangkutan.
Metode biaya proses digunakan untuk barang-barang yang diproduksi melalui pengolahan yang berkesinambungan atau melalui proses produksi massal. 
Keadaan seperti ini terdapat dalam perusahaan industri yang menghasilkan komoditi seperti plastik, minyak bumi, tekstil, baja, gandum, dan gula. 
Metode biaya proses juga digunakan oleh perusahaan yang memproduksi barang-barang seperti sekrup, alat-alat elektronik ringan, dan oleh industri perakitan (mobil, pesawat terbang, dan perkakas rumah tangga). Beberapa perusahaan umum (gas, air minum, dan listrik) juga mengkalkulasi biaya produksinya dengan metode biaya proses. 
Karakteristik Process costing sebagai berikut :
1.   Aktivitas produksi bersifat terus-menerus
2.   Produksi bersifat masa, dengan tujuan untuk mengisi persediaan yang siap untuk dijual
3.   Produk yang dihasilkan dalam suatu departemen atau pusat biaya relatif homogen dan berdasarkan standar
4.   Biaya dibebankan kesetiap unit dengan membagi total biaya yang dibebankan ke pusat biaya dengan total unit yang diproduksi
5.   Pengumpulan biaya dilakukan berdasarkan periode waktu tertentu.
(2) CIRI-CIRI PROCESS COSTING
· Biaya produksi per departemen per periode akuntansi
· satu periode akuntansi umumnya adalah satu bulan
· biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku,biaya bahan penolong , biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.
· biaya tenaga kerja termasuk di dalam nya BTKL dan BTKTL
· biaya overhead pabrik di bebankan pada produk berdasarkan sesungguh nya terjadi
· biaya per unit di hitung dengan membagi jumlah biaya produksi per departemen per periode akuntansi dengan jumlah produk yang di produksi per departemen per periode akuntansi
MANFAAT INFORMASI HARGA POKOK PRODUKSI / Process costing
1. Menentukan harga jual produk
2. Memantau realisai biaya produksi
3. Menghitung laba atau rugi periodik
4. Menentukan harga pokok jadi dan produk dalam proses yang di sajikan dalam neraca
Ciri-ciri dari kalkulasi biaya proses adalah: 
1. Biaya dibebankan ke perkiraan barang dalam proses pada setiap departemen. 
1. Laporan biaya produksi digunakan untuk mengumpulkan, mengikhtisarkan, dan menghitung biaya per unit dan biaya total. 
1. Barang dalam proses pada akhir periode akan dinilai kembali dalam satuan unit ekuivalen (artinya, dihitung berapa unit barang jadi yang setara dengan barang dalam proses tersebut). 
1. Biaya-biaya dari unit-jadi pada suatu departemen akan ditransfer ke departemen pengolahan berikutnya agar pada akhirnya dapat diketahui biaya total untuk barang jadi selama satu periode, dan biaya yang harus dibebankan ke barang dalam proses. 

Kalkulasi Biaya per Departemen 
Pada perusahaan pabrikan, proses produksi dapat berlangsung melalui beberapa departemen. Setiap departemen melaksanakan suatu operasi yang spesifik atau suatu proses yang mengarah pada penyelesaian suatu produk. 
Contohnya, dalam situasi di mana digunakan metode biaya proses, departemen pertama melaksanakan fase pengerjaan awal atas suatu barang dan kemudian mentransfer unit-unit produksinya ke departemen kedua. Departemen kedua menyelesaikan bagian pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, lalu mentransfer unit-unit produksinya ke departemen ketiga yang merampungkan barang tersebut secara tuntas dan kemudian menyampaikannya ke gudang barang jadi. 
Unit produksi yang ditransfer dari satu departemen ke departemen berikutnya juga akan disertai dengan biaya-biaya yang diakumulasikan di departemen yang bersangkutan. Biaya bahan, upah pekerja, dan overhead pabrik akan dibebankan ke perkiraan barang dalam proses yang diselenggarakan untuk setiap departemen. 
Dalam kalkulasi biaya proses, biaya total dan biaya per unit pada setiap departemen akan diikhtisarkan dalam laporan biaya produksi. Dalam laporan ini, biaya unit jadi akan digunakan untuk menghitung biaya unit-unit yang masih dalam proses. Pemisahan biaya untuk unit yang ditransfer dan untuk persediaan barang dalam proses pada setiap departemen diperlukan untuk pengendalian biaya.
LAPORAN BIAYA PRODUKSI 
Adalah semua biaya yang dibebankan ke sebuah departemen akan diikhtisarkan dalam laporan biaya produksi untuk departemen tersebut, laporan biaya produksi seluruh depertemen akan ditotal untuk menghitung harga pokok produksi.
Laporan ini merupakan sarana guna menyajikan jumlah biaya yang diakumulasikan dan rinciannya selama satu bulan. 
Di samping itu, laporan biaya produksi ini merupakan sumber informasi guna menyiapkan ayat jumal ikhtisar yang mencatat aktivitas dalam setiap perkiraan biaya. 
Laporan biaya produksi masing-masing departemen akan memperlihatkan:
(1) biaya total dan biaya per unit yang ditransfer dari departemen sebelumnya, 
(2) biaya bahan, upah pekerja, dan overhead pabrik yang ditambahkan di departemen tersebut, 
(3) biaya per unit yang ditambahkan di departemen tersebut, 
(4) biaya total dan biaya per unit yang diakumulasikan pada akhir operasi departemen tersebut, 
(5) nilai (harga pokok) persediaan awal dan akhir barang dalam proses yang berada dalam salah satu tahap penyelesaian kerja, dan 
(6) biaya yang ditransfer ke departemen berikutnya atau ke gudang barang jadi.
Perhitungan biaya dalam laporan biaya produksi biasanya dibagi dalam dua bagian:
I. menunjukan biaya total yang harus dipertanggungjawabkan oleh departemen yang bersangkutan, 
II. memperlihatkan pembagian biaya tersebut. Laporan biaya produksi atau skedul pendukung dibutuhkan untuk mengendalikan biaya dan untuk menentukan nilai persediaan akhir barang dalam proses, karena laporan ini menyajikan unsur-unsur biaya serta rinciannya untuk setiap departemen. 
(3) Langkah-langkah perhitungan biayan dalam process costing :
0. Biaya produksi dibagi menjadi tiga : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
0. Menentukan besarnya biaya produksi, ditentukan berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi.
0. Menghitung besarnya unit ekuivalensi, dengan cara :


0. Menghitung besarnya biaya produksi per unit, dengan cara membagi masing-masing biaya produksi dengan unit ekuivalennya, kemudian menjumlahkannya.
0. Menghitung nilai produk jadi :


0. Menghitung nilai produk dalam proses :


(4) CONTOH KASUS  
Sebuah perusahaan yang menerapkan metode harga pokok proses, memberikan data dalam proses produksi selama bulan Juni 2007 sebagai berikut :
· Jumlah produk jadi 25.000 kg
· Jumlah produk yang masih dalam proses pada akhir bulan 5.000 kg, dengan tingkat penyelesaian : bahan baku 100%; upah langsung 80%; dan overhead 90%.
· Jumlah biaya sebenarnya selama bulan tersebut :
Biaya bahan baku			Rp. 1.650.000,00
Biaya tenaga kerja langsung	Rp. 1.160.000,00
Biaya overhead pabrik (BOP)	Rp. 2.360.000,00
Hitunglah nilai persediaan produk jadi dan nilai persediaan akhir produk dalam proses.
Jawab : 
Perhitungan Harga pokok Produksi per satuan :

	Unsur Biaya Produksi
	Total Biaya
	Unit Ekuivalensi
	Biaya Produksi persatuan

	Bahan Baku
Tenaga Kerja Lgs
Overhead Pabrik
	Rp. 1.650.000
1.160.000
    2.360.000
	25.000 + (100%*5.000) = 30.000
25.000 + (80%*5.000)   = 29.000
25.000 + (90%*5.000)  = 29.500
	Rp.     55
40
     80

	Total
	Rp. 5.170.000
	
	Rp.   175



Perhitungan harga pokok produk jadi dan persediaan produk dalam proses :

	HPP jadi : 25.000 kg * Rp. 175
	Rp. 4.375.000

	Harga pokok persediaan produk dalam proses :

	Biaya bahan baku
Biaya TKL
Biaya OP
	100% * 5.000 * Rp. 55  = 
  80% * 5.000 * Rp. 40  = 
  90% * 5.000 * Rp. 80  = 
	275.000
160.000
360.000
	

         795.000

	Jumlah biaya produksi bulan Juni 2007
	Rp. 5.170.000

	(5)
	

	PT. X
DEPARTEMEN PRODUKSI
LAPORAN BIAYA PRODUKSI
Untuk Bulan Juni 2007

	Data Produksi
	
	

	
	Unit yang diterima dari Dept. sebelumnya
Unit yang ditransfer ke gudang
Unit yang masih diproses
Unit yang hilang dalam proses
Jumlah unit yang diproses
	
25.000
5.000
            0
	30.000



30.000

	Biaya yang dibebankan ke Departemen 
	
	

	
	Biaya dari Departemen terdahulu 

Biaya tambahan dari Departemen ini :
Biaya bahan baku
Biaya tenaga kerja langsung
Biaya overhead pabrik
Jumlah biaya yang harus dipertanggungjawabkan
	0


Rp. 1.650.000
1.160.000
      2.360.000
Rp. 5.170.000 
	0


Rp.       55
  40
              80
Rp.     175

	Pertanggungjawaban Biaya
	
	

	
	Ditransfer ke gudang barang jadi
Barang dalam proses – Persed. akhir :
      Biaya bahan baku
      Biaya tenaga kerja langsung
      Biaya overhead pabrik
Jumlah Biaya yang dipertanggungjawabkan

	

Rp.    275.000
160.000
         360.000
	Rp. 4.375.000



         795.000
Rp. 5.170.000


Pengaruh terjadinya produk yang hilang
0. Pada Awal Proses
Produk yang hilang pada awal proses dianggap belum ikut menyerap biaya produksi yang dikeluarkan dalam departemen yang bersangkutan, sehingga tidak diikut sertakan dalam perhitungan unit ekuvalensi yang dihasilkan dalam departemen tersebut.
Dalam departemen setelah departemen produksi pertama, produk yang hilang pada awal proses mempunya idua akibat :
1. Menaikan harga pokok produksi per satuan produk yang diterima dari departemen produksi sebelumnya
1. Menaikan harga pokok produksi per satuan yang ditambahkan dalam departemen produksi setelah departemen produksi yang pertama.
0. PadaAkhir proses 
Produk yang hilang pada akhir proses sudah ikut menyerap biaya produksi yang dikeluarkan dalam departemen yang bersangkutan, sehingga harus diperhitungkan dalam penentuan unit ekuivalensi produk yang dihasilkan oleh departemen tersebut.
Produk yang hilang pada akhir proses yang terjadi di departemen produksi pertama hanya berakibat terhadap harga pokok per satuan produk yang di transfer ke departemen berikutnya atau ke gudang. Produk yang hilang pada akhir proses tidak mempengaruhi harga pokok produksi per satuan produk yang diterima dari departemen produksi sebelumnya.  
Pengaruh terjadinya Persediaan Awal Barang Dalam Proses
Harga pokok persediaan produk dalam proses yang dihitung harga pokoknya pada akhir periode akan menjadi harga pokok persediaan produk dalam proses pada awal periode dalam departemen produksi yang bersangkutan. 
Harga pokok persediaan produk dalam proses awal periode ini akan mempunyai pengaruh dalam penentuan harga pokok produk selesai yang ditransfer ke departemen berikutnya ke gudang.
Produk dalam proses awal periode ini membawa harga pokok produksi per satuan yang berasal dari periode sebelumnya, yang kemungkinan akan berbeda dengan harga pokok produksi per satuan yang dikeluarkan oleh departemen produksi yang bersangkutan dalam periode sekarang. 
Dengan adanya masalah ini maka timbul berbagai metode penentuan harga pokok bahan baku (Metode Persediaan) yang dipakai yaitu 
· Metode harga pokok rata-rata tertimbang (weighted average);
· Metode masuk pertama keluar pertama (FIFO); 
(6) Metode Harga Pokok Rata- Rata Tertimbang (weighted average)
Adalah harga pokok persediaan produk dalam proses awal ditambahkan kepada biaya produksi sekarang, dan jumlahnya kemudian dibagi dengan unit ekuivalensi produk untuk mendapatkan harga pokok rata- rata tertimbang, harga ini kemudian digunakan untuk menentukan harga pokok produk jadi yang ditransfer ke departemen berikutnya atau ke gudang dengan cara mengalikannya dengan jumlah kuantitasnya.
Aliran biaya rata-rata tertimbang
Rumus: Produk selesai + (PDP Akhir x tingkat penyelesaian)


(7) Contoh:
PT. BERDIKARI mempunyai data sebagai berikut:
Persediaan awal PDP                                                                     = 1.000 unit
(tingkat penyelesaian: 100% bahan baku, dan 80% biaya konversi)
Produk masuk proses                                                                    = 38.200 unit
Produk selesai di transfer                                                            = 38.000 unit
Persediaan akhir PDP                                                                    = 1.200 unit
(tingkat penyelesaian: 80% bahan baku, dan 75% biaya konversi)
Diminta: Hitung unit ekuivalen produksi menggunakan aliran biaya rata-rata tertimbang 
Jawab:
Menggunakan aliran biaya rata-rata:
Rumus : Produk Selesai + (PDP Akhir x tingkat penyelesaian)
                                                                    Bahan baku                        Biaya konversi
                                                                    __________                       (Tenaga kerja dan FOH)
Produk selesai                                                  38.000 unit                          38.000 unit
PDP Akhir:
1.200 x 80%                                                         960 unit
1.200 x 75%                                                 ___________         	_____900 unit
Unit ekuivalen produksi                                 38.960 unit                             38.900 unit
Atau:
Bahan baku        : 38.000 unit + (1.200 x 80%)        = 38.960 unit
Biaya konversi  : 38.000 unit + (1.200 x 75%)         = 38.900 unit
(8) Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO)
Adalah metode yang menganggap biaya produksi periode sekarang pertama kali digunakan untuk menyelesaikan produk yang pada awal periode masih dalam proses (belum selesai diproses), kemudian sisanya digunakan untuk mengolah  produk yang dimasukkan dalam proses dalam periode sekarang. Oleh karena itu, dalam perhitungan unit ekuivalensi, tingkat penyelesaian persediaan produk dalam proses awal harus diperhitungkan.
Rumus : Produk Selesai + (PDP Akhir x tingkat penyelesaian) – (PDP Awal x tingkat penyelesaian)
Contoh Kasus
PT. BERDIKARI mempunyai data sebagai berikut:
Persediaan awal PDP                                                                     = 1.000 unit
(tingkat penyelesaian: 100% bahan baku, dan 80% biaya konversi)
Produk masuk proses                                                                    = 38.200 unit
Produk selesai di transfer                                                            = 38.000 unit
Persediaan akhir PDP                                                                    = 1.200 unit
(tingkat penyelesaian: 80% bahan baku, dan 75% biaya konversi)
Diminta: Hitung unit ekuivalen produksi menggunakan aliran biaya FIFO
Jawab:
Rumus : Produk Selesai + (PDP Akhir x tingkat penyelesaian) – (PDP Awal x tingkat penyelesaian)
                                                                    Bahan baku                        Biaya konversi
                                                                    __________                       (Tenaga kerja dan FOH)
Produk selesai                                                  38.000 unit                          38.000 unit
PDP Akhir:
1.200 x 80%                                                    	960 unit
1.200 x 75%                                                                                                      900 unit
PDP Awal:
1.000 x 100%                                              	(1.000 unit)
1.000 x 80%                                               ____________                              (800 unit)
Unit ekuivalen produksi                                  37.960 unit                           38.100 unit
Atau:
Bahan baku        : 38.000 unit + (1.200 x 80%) – (1.000 X 100%)       = 37.960 unit
Biaya konversi  : 38.000 unit + (1.200 x 75%) -  (1.000 X 80%)         = 38.100 unit
PERHITUNGAN BIAYA PER DEPARTEMEN:
(9)Akuntansi, Biaya bahan:
Contoh:
PT. BOGOR adalah perusahaan mainan anak-anak dengan merk “BB”, perusahaan mempunyai dua departemen produksi yaitu departemen pemotongan dan departemen perakitan. Untuk kedua departemen tersebut perusahaan mempunyai dua akun produk dalam proses secara terpisah. Permintaan bahan baku yang digunakan departemen pemotongan sebesar Rp7.800.000, departemen perakitan sebesar Rp5.650.000
Buatlah jurnal permintaaan bahan baku tersebut:
Jurnal:
PDP-Departemen Pemotongan                 7.800.000
PDP-Departemen perakitan                      5.650.000
                Persediaan Bahan Baku                                                13.450.000
Akuntansi, Biaya Tenaga Kerja:
Contoh:
PT. CIANJUR adalah perusahaan perakitan  Radio dengan merk “GACA” Perusahaan mempunyai dua departemen produksi yaitu departemen perakitan dan departemen penyelesaian. Untuk kedua departemen tersebut perusahaan mempunyai akun produk dalam proses secara terpisah.
Selama bulan Agustus jam kerja langsung yang diserap departemen perakitan sebanyak 1.840 jam dengan tarif Rp2.000 per jam. Departemen penyelesaian 1.650 jam, dengan tarif Rp1.500 perjam
Buatlah jurnal penyerapan biaya tenaga kerja masing-masing departemen:
Jurnal
PDP-Departemen perakitan                                       3.680.000
PDP-Departemen penyelesaian                                 2.475.000
                Beban Gaji                                                                          6.155.000
Akuntansi, Biaya Overhead Pabrik:
(10) Contoh:
0. PT. AGAM adalah perusahaan perakitan komputer dengan merk “LAPY”  perusahaan mempunyai dua departemen produksi yaitu departemen perakitan dan departemen penyelesaian. 
Selama bulan Agustus telah dicatat dalam buku besar: Listrik, air dan telp.  Rp9.390.000, akumulasi penyusutan mesin Rp6.400.000, bahan tak langsung Rp4.260.000, dan tenaga kerja tak langsung Rp10.240.000
Diminta:
Buatlah jurnal penggunaan overhead pabrik tersebut:
Pengendali overhead pabrik                                      30.290.000
                Listrik, air dan telp                                                         9.390.000             
                Akumulasi penyusutan mesin                                   	6.400.000
                Bahan tak langsung                                                        4.260.000
                Tenaga kerja tak langsung                                           10.240.000
Apabila sifat produksi berfluktuasi  dari bulan ke bulan maka digunakan pembebanan berdasarkan tarif yang ditetapkan sebelumnya atau ditetapkan dimuka untuk masing-masing departemen. 
0. PT. ICO Com adalah perusahaan perakitan radio dengan merk”ICOM” perusahaan mempunyai dua departemen perakitan dan departemen penyelesaian. Untuk kedua departemen tersebut perusahaan mempunyai akun produk dalam proses yang terpisah.
Perusahaan membebankan biaya overhead pabrik berdasarkan jam mesin, dengan tarif ditentukan dimuka untuk departemen perakitan Rp3.500 per jam mesin dan departemen penyelesaian Rp3.900 per jam mesin. 
Selama bulan September jam mesin yang digunakan  pada departemen perakitan 4.050 jam mesin, departemen penyelesaian  3.700 jam mesin, BOP aktual Rp30.290.000
Diminta:
Buatlah jurnal:
Biaya overhead pabrik dibebankan:
4.050 x Rp3.500                 = Rp14.175.000
3.700 x Rp3.900                 = Rp14.430.000
PDP- Departemen perakitan                                                    14.175.000
PDP-Depatemen penyelesaian                                                 14.430.000
                Biaya overhead pabrik dibebankan                                         28.605.000
BOP Aktual                      Rp 30.290.000
BOP Dibebankan             Rp 28.605.000
Under Applied                 Rp    1.685.000 

(11) LAPORAN BIAYA PRODUKSI
Dalam penentuan biaya proses, semua biaya yang dibebankan ke setiap departemen produksi dapat dikhtisarkan dalam laporan biaya produksi untuk masing-masing departemen. 
Laporan biaya produksi memiliki format yang beragam, tetapi minimal memuat informasi sbb:
1.       Skedul kuantitas, memuat informasi produk dalam proses awal, produk masuk proses pada periode bersangkutan, produk selesai yang ditransfer ke departemen berikutnya atau gudang, produk dalam proses akhir, produk hilang, produk cacat, dan produk rusak.
2.       Biaya dibebankan, memuat informasi biaya produk dalam proses awal, biaya yang dibebankan dari departemen sebelumnya, biaya dibebankan periode bersangkutan, unit equivalen dan biaya per unit masing-masing elemen biaya.
3.       Pertanggungjawaban biaya, memuat informasi biaya yang ditransfer ke departemen berikutnya atau gudang, biaya produk yang hilang akhir proses, biaya produk rusak, biaya produk cacat, biaya yang telah diserap produk dalam proses.
Contoh:
PT.  JACO adalah perusahaan pengolahan nanas yang dikemas dalam kaleng, pengolahan dilakukan melalui satu tahap pengolahan yaitu melalui departemen pengolahan. 
Awal September perusahaan baru mulai beroperasi, dengan mengolah nanas sebanyak 8.000 kg, pada akhir September produk selesai yang ditransfer ke gudang sebanyak 7.600 kg, sedangkan yang 400 kg masih dalam proses dengan tingkat penyerapan biaya bahan baku 100%, biaya tenaga kerja 75%, dan biaya overhead pabrik 80%. 
Biaya yang dikeluarkan untuk mengolah nanas tersebut adalah: 
Biaya bahan baku            Rp6.000.000
Biaya tenaga kerja           Rp4.740.000
Biaya FOH                      Rp3.168.000
Diminta:
Susunlah laporan biaya produksi PT. JACO untuk bulan September 2012
(12)
	
PT. JACO
Departemen Pengolahan
Laporan Biaya Produksi
Untuk Bulan September 2012

	Skedul Kuantitas
	
	
	

	Produk Masuk Proses
	8.000 kg
	
	

	Produk Selesai
	7.600 kg
	
	

	Produk dalam proses akhir
(100% bahan, 75% Tenaga kerja, 80% BOP)
	400 kg
	
	

	
	8.000 kg
	
	

	Biaya dibebankan
	
	
	

	Elemen Biaya
	Total
	Unit Ekuivalen
	Biaya/kg
	

	Bahan baku
	6.000.000
	8.000 kg
	750
	

	Tenaga kerja
	4.740.000
	7.900 kg
	600
	

	BOP
	3.168.000
	7.920 kg
	400
	

	Total
	13.908.000
	
	1.750
	

	Unit Ekuivalen : Produk selesai + (PDP Akhir x tingkat penyelesaian)

	Bahan baku
Tenaga Kerja
BOP
	7.600 kg + (400 kg x 100%) = 8.000 kg
7.600 kg + (400 kg x 75%) = 7.900 kg
7.600 kg + (400 kg x 80%) = 7.920 kg

	Pertanggungjawaban Biaya

	Biaya produk selesai ditransfer
	7.600 kg x Rp1.750
	
	Rp13.300.000

	Produk dalam proses akhir:
	
	
	

	Bahan baku
	400 kg (100% x Rp750
	Rp300.000
	

	Tenaga Kerja
	400 kg (25% x Rp600 
	Rp180.000
	

	BOP
	400 kg (80% x Rp400
	Rp128.000
	

	
	
	
	Rp 608.000

	Total
	
	
	Rp13.908.000


(13) Perbedaan antara Job Order Costing dan Process Costing
	Job Order Costing
	Process Costing

	-   Beberapa pekerjaan yang berbeda dikerjakan dalam satu periode
	-    Hanya ada satu unit produksi yang diproduksi secara kontinyu dan dalam jangka panjang

	-   Biaya dikumpulkan untuk setiap pekerjaan
	-   Biaya dikumpulkan perdepartemen

	-  Biaya perunit dihitung untuk setiap pekerjaan berdasarkan kartu biaya
	-   Biaya perunit dihitung perdepartemen berdasarkan laporan produksi perdepartemen

	-  Kartu biaya adalah dokumen sumber yang digunakan untuk mengendalikan pengumpulan biaya suatu pekerjaan.
	-    Laporan produksi departemen menjadi dukumen sumber yang menunjukkan pengumpulan dan posisi biaya perdepartemen


Persamaan Job Order Costing dan Process Costing
1.      Tujuan utama dari kedua sistem adalah membebankan biaya bahan baku tenaga kerja dan overhead ke produk dan memberikan mekanisme penghitungan biaya perunit.
2.      Kedua sistem ini menggunakan rekening yang sama termasuk overhead pabrik, bahan baku, barang dalam proses dan barang jadi.
3.      Aliran biaya melalui rekening-rekening manufaktur pada dasarnya sama untuk kedua sistem.
(14) Aliran produksi secara fisik
Tiga format aliran produksi fisik yang berhubungan dengan perhitungan biaya berdasarkan proses adalah berurutan, paralel, dan selektif.
1.      Aliran produk berurutan (Sequential Product Flow). Dalam aliran produk berurutan, setiap produk diproses dalam urutan langkah-langkah yang sama. Dalam suatu perusahaan dengan tiga departemen, pemotongan, perakitan, dan pengemasan.
2.      Aliran produk paralel (Parallel Product Flow). Dalam aliran produk paralel, bagian tertentu dari pekerjaan dilakukan secara simuyltan dan kemudian disatukan dalm satu atau lebih proses final untuk diselesaikan dan ditransfer ke barang jadi.
3.      Aliran produk selektif (Selective Product Flow). Dalam aliran selektif, produk berpindah ke departemen-departemen berbeda dalam suatu pabrik, bergantung pada produk final yang akan dihasilkan.


SOAL LATIHAN 
1. Sebuah perusahaan yang menerapkan metode harga pokok proses, dan mengolah produknya melalui departemen produksi I dan II, memberikan data yang berkaitan dengan proses produksi selama bulan Maret 2007 sebagai berikut :

		
	Dept. I
	
	Dept. II

	· Jumlah produk yang masuk proses 
· Jumlah produk jadi 
· Jumlah produk yang masih dalam proses pada akhir bulan 
dengan  tingkat penyelesaian   :


	60.000 unit
50.000 unit

10.000 unit
Biaya BB        80% Biaya TKL      60% 
BOP             70%
	
	50.000 unit
42.000 unit  

8.000 unit
-
Biaya TKL   75% 
BOP            50%

	· Jumlah biaya aktual selama bulan tsb :
      Biaya bahan baku    
      Biaya tenaga kerja langsung    
      Biaya overhead pabrik
	
Rp. 1.450.000,00 Rp. 1.960.000,00 Rp.     2.280.000,00
	
	
        -
Rp.  2.880.000,00 
Rp.  3.450.000,00



Hitunglah :					
a)	Jumlah biaya yang ditransfer ke dept. II dan nilai persediaan produk jadi
b)	Nilai persediaan akhir produk dalam proses di dept. I dan II
1. Sebuah perusahaan yang menerapkan metode harga pokok proses, memberikan data yang berkaitan dengan proses produksi selama bulan Juni 2007 sebagai berikut :
0. Jumlah produk jadi 75.000 kg
0. Jumlah produk yang hilang pada awal proses 2.000 kg
0. Jumlah produk yang masih dalam proses pada akhir bulan 13.000 kg, dengan tingkat penyelesaian : 
5.000 kg :  bahan baku 100%; upah langsung 80%; dan overhead 90%.
8.000 kg :  bahan baku 75%; upah langsung 50%; dan overhead 60%.
· Jumlah biaya sebenarnya selama bulan tersebut :
Biaya bahan baku			Rp. 1.892.000,00
Biaya tenaga kerja langsung	Rp. 3.527.500,00
Biaya overhead pabrik (BOP)	Rp. 2.866.200,00
Hitunglah nilai persediaan produk jadi dan nilai persediaan akhir produk dalam proses
1. Sebuah perusahaan yang menerapkan metode harga pokok proses, memberikan data yang berkaitan dengan proses produksi selama bulan Juni 2007 sebagai berikut :
· Jumlah produk jadi 56.000 kg
· Jumlah produk yang hilang pada akhir proses 1.500 kg
· Jumlah produk yang masih dalam proses pada akhir bulan 12.000 kg, dengan tingkat penyelesaian : bahan baku 75%; upah langsung 50%; dan overhead 60%.
· Jumlah biaya sebenarnya selama bulan tersebut :
Biaya bahan baku			Rp. 3.990.000,00
Biaya tenaga kerja langsung	Rp. 3.810.000,00
Biaya overhead pabrik (BOP)	Rp. 2.911.500,00
Hitunglah nilai persediaan produk jadi; harga pokok produk perunit dan nilai persediaan akhir produk dalam proses.
1. PT. TAMAN mengolah 9.000 unit di departemen A, akan tetapi hanya 7.500 unit yang menjadi produk jadi dan ditransfer ke Departemen B untuk diolah lebih lanjut, 1.000 unit produk dalam proses (tingkat penyelesaian bahan baku 100% dan konversi 75%), 200 unit hilang di awal proses dan 300 unit hilang di akhir proses. Biaya produksi sesungguhnya yang dikeluarkan di Departemen A : biaya bahan baku Rp. 176.000.000,00 dan biaya konversi (Biaya tenaga kerja langsung dan BOP) Rp. 213.750.000,00 

Saudara diminta untuk menghitung harga pokok produk jadi yang ditransfer ke Departemen B dan harga pokok produk dalam proses Departemen A !

1. Sebuah perusahaan yang menerapkan metode harga pokok proses, memberikan data yang berkaitan dengan proses produksi selama bulan Februari 2007 sebagai berikut :
· Jumlah produk dalam proses pada awal bulan 8.000 unit, dengan tingkat penyelesaian : Biaya Bahan Baku 80%;  dan Biaya Konversi 60%.
· Produk yang masuk dalam proses selama bulan tersebut 34.000 unit
· Jumlah produk jadi 36.000 kg
· Jumlah produk yang masih dalam proses pada akhir bulan 6.000 unit, dengan tingkat penyelesaian : Bahan Baku 75%; dan Konversi 50%.
Hitunglah unit ekuivalen selama bulan tersebut bila digunakan :
a)	Metode rata-rata, dan
b)	Metode masuk pertama keluar pertama
1. Sebuah perusahaan yang menerapkan metode harga pokok proses, memberikan data yang berkaitan dengan proses produksi selama bulan Januari 2007 sbb :
· Jumlah produk yang masih dalam proses pada awal bulan 3.000 unit, dengan tingkat penyelesaian : bahan baku 100%; dan Konversi 50%
· Jumlah produk yang masuk proses selama bulan  tersebut 25.000 unit
· Jumlah produk jadi 22.000 unit
· Jumlah produk yang masih dalam proses pada akhir bulan 6.000 unit, dengan tingkat penyelesaian : bahan baku 75%; dan Konversi 60%
· Persediaan awal produk dalam proses Rp. 352.000,00 yang terdiri dari :

Biaya bahan baku			Rp.  200.000,00
Biaya tenaga kerja langsung	Rp.    80.000,00
BOP					Rp.    72.000,00
· Jumlah biaya sebenarnya selama bulan tersebut :

Biaya bahan baku			Rp. 2.582.500,00
Biaya tenaga kerja langsung	Rp. 1.968.000,00
BOP					Rp. 1.976.000,00

Dengan menggunakan metode rata-rata, hitunglah nilai persediaan produk jadi dan nilai persediaan akhir produk dalam proses !
1. Sebuah perusahaan yang menerapkan metode harga pokok proses, memberikan data yang berkaitan dengan proses produksi selama bulan Mei 2007 sbb :
· Jumlah produk yang masih dalam proses pada awal bulan 16.000 kg, tingkat penyelesaian : bahan baku 90%; upah langsung 70%; dan overhead 80%
· Jumlah produk yang masuk proses selama bulan tersebut 48.000 kg.
· Jumlah produk jadi 52.000 kg.
· Jumlah produk yang masih dalam proses pada akhir bulan 12.000 unit, dengan tingkat penyelesaian : bahan baku 100%; upah langsung 60%; dan overhead 75%
· Nilai persediaan awal produk dalam proses Rp. 1.716.000,00 
· Jumlah biaya sebenarnya selama bulan tersebut :
Biaya bahan baku			Rp. 2.604.000,00
Biaya tenaga kerja langsung	Rp. 2.040.000,00
BOP					Rp. 2.410.000,00
Dengan menggunakan FIFO Costing, hitunglah nilai persediaan produk jadi dan nilai persediaan akhir produk dalam proses !
1. Sebuah perusahaan yang menerapkan metode harga pokok proses, memberikan data yang berkaitan dengan proses produksi selama bulan April 2007 sbb :
· Jumlah produk yang masih dalam proses pada awal bulan 10.000 kg, dengan tingkat penyelesaian : Biaya bahan baku 90%; dan Biaya Konversi 80%
· Jumlah produk yang masuk proses selama bulan tersebut 30.000 kg.
· Jumlah produk jadi 30.000 kg.
· Jumlah produk yang masih dalam proses pada akhir bulan 10.000 unit, tingkat penyelesaian : Biaya bahan baku 100%; dan Biaya Konversi  75%
· Nilai persediaan awal produk dalam proses Rp. 800.000,00 
· Jumlah biaya sebenarnya selama bulan tersebut :
Biaya bahan baku		Rp. 1.395.000,00
Biaya Konversi		Rp. 3.540.000,00
Dengan menggunakan FIFO, hitunglah nilai produk jadi dan nilai persediaan akhir produk dalam proses.
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